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Abstrak: Novel Nadzar-Nadzar Jiwa karya Budi Sulistyo En-Nafi menggambarkan religiositas tokoh
utamanya.Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi secara deskriptif sikap religiositas tokoh utama
yang terdapat dalam novel Nadzar-Nadzar Jiwa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif. Metode ini dipandang sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Metode
ini berusaha mendeskripsikan sejumlah masalah religiositas dalam novel Nadzar-Nadzar Jiwa karya
Budi Sulistyo En-Nafi.Sumber data penelitian ini adalah novel Nadzar-Nadzar Jiwa karya Budi Sulistyo
En-Nafi yang diterbitkan pada tahun 2009. Dari hasil analisis yang dilakukan dapat diperoleh hasil penelitian,
yaitu sikap religiositas tokoh utama yang digambarkan berupa hubungan tokoh utama dengan Tuhan,
hubungan tokoh utama dengan sesama manusia, dan hubungan tokoh utama dengan hakikat hidup. Bertitik
tolak dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa novel Nadzar-Nadzar Jiwa karya Budi Sulistyo En-Nafi berisi
kisahperjuangan sosok Anas dalam mencapai harapannya untuk sukses.
Kata kunci: religiositas,tokoh utama, novel Nadzar-Nadzar Jiwa
Abstract: Budi Sulistyo En-Nafi’s Nadzar-Nadzar Jiwa describes main character’s religiosity. This
study intends to gain information regarding main character’s religiosity depicted  in the story. The
study employs a descriptive method. The method is as considered suitable to the problem and the
aim of the study. This method attempts to describe a number of religiosity problems in Budi Sulistyo
En-Nafi’s Nadzar-Nadzar Jiwa. The data source of this study is Budi Sulistyo En-Nafi’s novel  “Nadzar-
Nadzar Jiwa” published in 2009.The result of the analysis reveals that the attitudes of main
character’s  religiosity  were depicted in the form of God’s relationship with the main character, the
relationship of main character with fellow human beings, and the relationship of main character
with the essence of life. Based on the findings, it is concluded that Budi Sulistyo En-Nafi’s Nadzar-
Nadzar Jiwa contains the story of Anas’ life struggle, as the main character, in his expectation to
succeed in life.
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1. Pendahuluan
Sastra adalah kehidupan. Kehidupan
dalam sastra adalah pengalaman. Pada
dasarnya sastra tidak dapat terlepas dari
unsur-unsur yang ada di sekelilingnya.
Sastra dalam sepanjang pengalamannya
selalu mempersoalkan manusia,
kemanusiaan, hidup, dan kehidupan.
Persoalan–persoalan tentang manusia,
kemanusiaan, hidup, dan kehidupan inilah
yang dalam karya sastra dimunculkan oleh
pengarang sebagai hasil perenungannya
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karya sastra yang baik akan tetap
menggambarkan kehidupan yang tidak lepas
dari persoalan manusia dan kemanusiaan.
Dalam menghidangkan persoalan manusia
itu sastra menampilkan ilmu jiwa dan
kejiwaan manusia yang terungkap dalam
bentuk-bentuk perilaku, watak, dan
kepribadian tokoh-tokoh yang ditampilkan.
Sebagai salah satu bentuk seni,
kehadiran sastra bersumber dari kehidupan.
Menurut Sumardjo (1979: 15), karya sastra
menampilkan wajah kultural zamannya,
tapi lebih dari itu sifat-sifat sastra juga
ditentukan oleh masyarakatnya. Hal ini
terjadi karena sastrawan pencipta karya
sastra tersebut merupakan bagian dari
kehidupan. Sastra tidak pernah ada tanpa
kehidupan. Demikian pula melalui sastra,
manusia akan dapat mengetahui nilai-nilai
tertentu yang terdapat dalam kehidupan.
Akan tetapi, pengarang tidak akan mampu
mengekspresikan seluruh kenyataan yang
ada di masyarakat—yang dianggap menarik
dan dimaknai oleh pengarang—untuk
dijadikan inspirasi dalam menciptakan
karya sastra. Untuk itu, pengarang
menggunakan subjektivitas dan daya khayal
dalam meramu dan menciptakan kehidupan
dalam karya sastra. Dengan demikian,
kenyataan yang diangkat ke dalam karya
sastra menjadi hal yang wajar karena ide
dan gagasan dapat bersumber pada realita
kehidupan masyarakat.
Dalam menciptakan karya sastra,
seorang sastrawan berusaha mengangkat
kenyataan dalam kehidupan masyarakat
dengan cara mengait-ngaitkan berbagai
aspek kehidupan. Begitu pun perubahan
pandangan tentang religiositas yang terjadi
dalam masyarakat—pada zaman yang terus
berubah—ditangkap oleh pengarang untuk
dijadikan topik dalam menciptakan karya
sastra dengan tambahan imajinasi, pikiran,
serta gagasannya. Religiositas yang
diartikan sebagai bentuk pemahaman
manusia terhadap nilai-nilai agama yang
dapat menjadikan manusia lebih bernilai
dalam kehidupan ini pun tidak luput
menjadi salah satu unsur karya sastra.
Semua benda dan peristiwa yang kita
jumpai bagi jiwa yang religius selalu
mengandung daya lambang
(Mangunwijaya, 1988: 39). Hal ini seperti
yang diungkapkan juga oleh Risti (2002: 3)
bahwa karya sastra adalah gambaran
kehidupan dalam bentuk lambang
(kebahasaan) sehingga bahasa sebagai me-
dia sastra dapat memberikan pengalaman
etika yang nantinya mangantarkan
seseorang pada pengalaman religiusnya.
Novel merupakan sebuah totalitas,
suatu keseluruhan yang bersifat artistik.
Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai
bagian-bagian dan unsur-unsur yang saling
berkait secara erat dan saling
menggantungkan. Jika novel dikatakan
sebagai sebuah totalitas, unsur kata dan
bahasa merupakan salah satu bagian dari
totalitas itu. Bahasa juga menjadi salah satu
unsur pembangun cerita dan menjadi salah
satu subsistem organisme itu. Kata inilah
yang menyebabkan novel, juga sastra pada
umumnya, menjadi berwujud
(Nurgiyantoro, 2010: 22—23).
Karya sastra ibarat ladang yang tak
akan pernah habis digali. Karya sastra akan
selalu memberikan pengalamanlain kepada
setiap orang yang membaca dan
menelitinya. Unsur religiositas yang
tergambar dalam sebuah karya sastra
(novel) perlu dipahami oleh penikmat sastra
(pembaca). Dengan menggali unsur
religiositas ini, penikmat sastra tentu saja
tidak hanya akan mendapatkan hiburan,
tetapi mendapatkan juga pengalaman yang
menjadi pencerah jiwa.
Jika kita kaji, novel Nadzar-Nadzar Jiwa
karya Budi Sulistyo En-Nafi cukup kental
mengandung unsur religiositas. Di satu sisi,
novel tersebut menggambarkan religiositas
berupa praktik ajaran agama serta
mengungkapkan masalah-masalah
berdasarkan agama. Di sisi lain, novel
tersebut juga mengungkapkan masalah
hubungan manusia dengan alam, hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan
hubungan manusia dengan aspek
kehidupan yang lain.
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Menurut Kluchon (1987: 28), aktivitas
manusia dalam kehidupan dapat
dikategorikan menjadi lima aspek: a)
hubungan manusia dengan alam, b)
hubungan manusia dengan hakikat hidup,
c) hubungan manusia dengan waktu, d)
hubungan manusia dengan karya, dan e)
hubungan manusia dengan sesama
manusia. Adapun Asnar (1989: 11)
menambahkan satu aspek lagi, yaitu
hubungan manusia dengan Tuhan. Dari
keenam dasar pokok kehidupan tersebut,
penelitian ini membatasi tiga dasar pokok
kehidupan. Hal ini dilakukan sebagai
penyesuaian terhadap objek penelitian novel
Nadzar-Nadzar Jiwa yang lebih mengarah
pada tiga pokok dasar kehidupan tersebut.
Tiga dasar pokok kehidupan yang diteliti,
yaitu a) hubungan manusia dengan Tuhan,
b) hubungan manusia dengan manusia, dan
c) hubungan manusia dengan hakikat
hidup. Dengan demikian, peneliti
mendeskripsikan religiositas tokoh utama
dalam novel ini dengan menghubungkan
ketiga dasar pokok kehidupan tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Metode dan pendekatan ini dipandang
sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian yang telah ditentukan untuk
mendeskripsikan sejumlah masalah
religiositas dalam novel Nadzar-Nadzar Jiwa
karya Budi Sulistyo En-Nafi. Selain itu,
penggunaan metode dan pendekatan ini
didasari pula oleh dua pertimbangan pokok,
yaitu segi karakteristik dan tujuan yang
hendak dicapai. Alasan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif ini dipilih
dan digunakan dalam mengkaji novel ini
adalah karena pendekatan kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis dalam novel.
2. Landasan Teori
2.1 Tokoh dan Penokohan
Peristiwa dalam karya sastra seperti
halnya peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari, selalu diemban oleh tokoh-tokoh atau
pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang
mengemban peristiwa suatu cerita biasa
disebut dengan istilah tokoh. adapun cara
pengarang menampilkan tokoh dan pelaku
disebut dengan penokohan (Aminudin,
1987: 85).
Kendati berupa rekaan atau hanya
imajinasi pengarang, masalah penokohan
merupakan suatu bagian penting dalam
membangun sebuah cerita. Tokoh-tokoh
tersebut tidak saja berfungsi untuk
memainkan cerita, tetapi juga berperan
untuk menyampaikan ide, motif, plot, dan
tema (Fananie, 2000: 86). Selanjutnya, Sayuti
(dalam Wiyatmi, 2006: 32) menambahkan
bahwa watak tokoh digambarkan melalui
beberapa cara, yaitu melalui a) penamaan
tokoh, b) cakapan, c) penggambaran pikiran
tokoh, d) arus kesadaran, e) pelukisan
perasaan tokoh, f) perbuatan tokoh, g) sikap
tokoh, h) pandangan seorang atau banyak
tokoh terhadap tokoh tertentu, i) pelukisan
fisik, dan j) pelukisan latar.
Oleh sebab itulah kekuatan sebuah
karya sastra seperti novel dapat dilihat dari
kemampuan pengarang dalam
memunculkan karakter tokoh cerita. Stanton
(2012: 33) menilai bahwa dalam sebagian
besar cerita dapat ditemukan satu karakter
utama, yaitu karakter yang terkait dengan
semua peristiwa yang berlangsung dalam
cerita. Biasanya, peristiwa-peristiwa ini
menimbulkan perubahan pada diri sang
karakter atau pada sikap kita terhadap
karakter tersebut.
2.2 Sastra dan Agama
Menurut Mangunwijaya (1988: 39),
agama atau religiositas menumbuhkan
kepekaan. Kepekaan ini dapat membantu
seseorang meraih  pengalaman religius
dalam menangkap pesan atau tanda
terselubung yang ada di sekitarnya. Karya
sastra pada dasarnya adalah representasi
dunia dalam bentuk lambang sehingga
dapat menjadi salah satu media untuk
mencapai pengalaman religius bagi
seseorang.
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Mangunwijaya juga mengatakan
bahwa agama lebih menunjukkan pada
sebuah kelembagaan kebaktian kepada
Tuhan dalam aspek yang resmi. Adapun
religiositas lebih melihat pada aspek yang
ada “di dalam lubuk hati”, hak getaran hati
nurani pribadi, sikap personal yang sedikit
banyak menjadi misteri bagi orang lain
karena menapaskan keintiman jiwa “dusuk
rasio dan rasa manusiawi”. Oleh karena itu,
pada dasarnya religiositas lebih bergerak
dalam diri yang cirinya lebih intim. Di sini
istilah agama tidak diambil dalam arti
definisi politik kenegaraan atau politik
kekuasaan, tetapi dalam realita kehidupan
yang awal mulanya sastra adalah religius
(Mangunwijaya, 1988: 12).
Mengenai kaitan religiositas dengan
sastra, Esten (1989: 40) mengatakan bahwa
keterkaitannya dapat dilihat dari tiga segi:
a) karya sastra yang mempersoalkan ajaran
agama (religius), b) karya sastra yang
mengungkapkan masalah-masalah agama,
dan c) karya sastra yang menjadikan ajaran-
ajaran agama sebagai latar belakang. Jadi,
apabila seseorang bermaksud mengetahui
apakah sebuah karya sastra termasuk ke
dalam karya sastra religiositas atau tidak,
ketiga hal tersebut dapat dijadikan
pedoman. Jadi hubungan sastra dan agama
sangat erat, keduanya sama-sama mengkaji
tentang jiwa. Apabila kebijaksanaan yang
terdapat dalam agama dikedepankan maka
akan menghasilkan karya sastra yang
mampu memberikan pencerahan jiwa.
2.3 Religiusitas dalam Kaitannya dengan
Perilaku Manusia
Seseorang yang merasa dirinya
beragama (ber-Tuhan), ia harus memiliki
perasaan keagamaan yang tinggi dan
perilakunya harus mencerminkan nilai-nilai
serta sikap-sikap keagamaan  yang
dianutnya. Orang yang beragama haruslah
religius. Namun, pada kenyataannya
tidaklah demikian. Banyak orang beragama
hanya karena atas dasar motivasi jaminan
materi, politik, atau karena ingin
memperoleh jodoh. Ada pula orang
beragama hanya karena tidak punya pilihan
lain (Mangunwijaya, 1988: 13).
Agama memberi makna pada
kehidupan individu dan kelompok, juga
memberi harapan tentang keabadian hidup
sesudah mati. Agama dapat menjadi sasaran
manusia untuk mengangkat diri dari
kehidupan yang penuh penderitaan,
mencapai kemandirian spiritual
(Mangunwijawa dalam Kahmad, 2002:
119). Dengan demikian, agama adalah pola
perilaku yang akan dinilai masyarakat lain
dan mempunyai norma-norma untuk
membatasi perilaku atau sikap seseorang
agar tidak melanggar sesuatu yang telah
dilarang Tuhan. Manusia mampu
mengetahui Tuhan melalui pemikiran dan
perenungannya. Manusia juga dapat
mengenali Tuhan melalui pengalaman
religiusnya.
3. Hasil dan Pembahasan
Dalam dunia kesusastraan, ruang
lingkup religiositas lebih luas dari agama.
Kata religiositas mengandung ikatan atau
mengikat diri. Di sini pengertiannya
dititikberatkan pada personalitas. Oleh
karena itu, ia lebih dinamis karena lebih
menonjolkan eksistensinya sebagai manusia.
Tokoh utama novel Nadzar-Nadzar Jiwa
adalah Anas. Anas mempunyai
pandangan, pikiran, dan sikap hidup
berdasarkan keimanan kepada Tuhan. Oleh
sebab itu, penganalisisan penelitian ini
difokuskan pada beberapa aspek, yaitu a)
hubungan religiositas tokoh utama dengan
Tuhan, b) hubungan religiositas tokoh utama
dengan sesama manusia, dan c) hubungan
religiositas tokoh utama dengan hakikat
hidup.
3.1 Hubungan Tokoh Utama dengan Tuhan
Cukup tingginya pengetahuan dan
pengalaman spiritual Anas akan Tuhan
dalam novel Nadzar-Nadzar Jiwa
menjadikannya seorang yang lebih religius.
Anas menjadi tahu akan hubungan antara
dirinya dan Tuhan yang telah menciptakan
dan memberikannya kehidupan. Sikap
religius membuat dirinya bersedia  untuk
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terus berada dan berkerja sama dengan
Tuhan untuk mendatangkan kebaikan dan
keselamatan.
Anas adalah seorang mahasiswa UIN
Malang yang mempunyai label pendidikan
agama Islam. Pendidikan agama yang
diperoleh Anas menjadikannya sebagai
seorang yang mempunyai keimanan kuat.
Anas selalu menjalin hubungan baik dengan
Tuhan. Segala yang terjadi dalam
kehidupannya ia yakini sebagai takdir dari
Tuhan Yang Maha Kuasa. Anas meyakini,
Tuhan memberikan ujian pada umatnya
supaya tetap bersabar dalam menjalani
hidup. Tuhan tidak akan memberikan ujian
di luar batas kemampuan umatnya.
Sikap Anas dalam melapangkan hatinya
untuk menerima segala ujian yang Allah
berikan dapat dilihat pada kutipan berikut.
Aku tak khawatir, aku tak merasa sakit
hati kepada Allah. Aku tak perlu meratap,
aku sadar bahwa bagi orang beriman
sakit tidak dipandang dari musibah,
apalagi identik dengan azab, tapi lebih
pada ujian dan bentuk kasih sayang Al-
lah, sakit bilamana ditimpakan kepada
hamba-Nya yang taat dan patuh pada
ajaran-Nya akan dapat menjadi media
penggugur dari dosa yang telah ia
lakukan dan penghapus atas keburukan
yang tercatat di kitab pundak kirinya  (NJ:
27).
Kutipan tersebut menggambarkan sikap
Anas yang sabar dalam menjalani beban
hidupnya. Dengan kebesaran hati, ia
menerima ujian yang ditimpakan Allah
kepada ibunya. Anas merasa tidak perlu
meratapi hidup karena ibunya sakit.
Keimanan Anas kepada Allah membuatnya
menjadi orang yang tegar. Anas
menganggap keadaan ibunya yang
demikian merupakan rahmat luar biasa dari
Allah, yaitu  sebuah media penggugur dosa-
dosanya di masa lalu.
Anas begitu menyayangi ibunya.
Baginya sosok ibu merupakan sebuah titisan
dari Allah sebagai perantara yang
menjembatani kebaikan atas anak-anaknya.
Orang tua merawat dan berkewajiban
memberi yang terbaik bagi anaknya dari
kecil hingga anaknya bisa mandiri.
Begitupun sebaliknya, seorang anak juga
berkewajiban menjaga dan merawat ibunya
hingga saat masa tuanya. Sosok Anas yang
berbakti kepada ibunya dapat terlihat dalam
kutipan berikut.
“Aku berharap Allah senantiasa
menitipkan rasa ikhlas dalam hati Anas
untuk merawat  ibu. Dan, Anas rasa Al-
lah telah berkenan mengabulkan pinta
Anas, Bu. Tak ada sedih atau nggerundel
di hati Anas kok, Bu.”
Kuusap susu yang meluncur pelan
menuruni ujung bibirnya dengan sapu
tanganku. (NJ: 34)
Dengan kebesaran hatinya, Anas
merawat ibunya yang sudah tua dan sakit-
sakitan. Anas percaya bahwa Allah akan
menyayangi umatnya yang berbakti kepada
orang tuanya, terutama ibunya. Bentuk
kebaktiannya kepada sang ibu, Anas
merawatnya tanpa merasa lelah. Apapun
akan dilakukan Anas demi sang ibu karena
bagi Anas ibu adalah titipan Allah yang
tidak boleh disia-siakan. Apabila ada
seseorang yang menyia-nyiakan ibunya,
sama saja dengan membuat Allah murka.
Sabar adalah kunci dari sebuah
penderitaan. Siapapun yang ingin mencapai
tujuan akhirat, ia harus bersabar dalam
menghadapi ujian hidup. Allah
mengajarkan kepada umatnya untuk
bersabar supaya dapat mencapai kemuliaan
dalam hidup dan matinya. Untuk dapat
merasakan kenikmatan yang Allah berikan,
manusia harus banyak bersyukur. Dengan
bersyukur seseorang bisa lebih dalam
mengenal Allah dan mengetahui sesuatu
yang tersirat atau hikmah yang terdapat di
balik sebuah ujian yang diberikan Allah
kepada umatnya.
Anas selalu mensyukuri apa yang telah
Allah berikan dalam hidupnya. Oleh karena
itu, Anas dapat mengambil hikmah dari
sakit yang diderita ibunya. Hal ini terlihat
dalam kutipan berikut.
Aku bersyukur karena ia sakit. Sungguh,
bila penderitaan sakit yang beliau derita
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telah mampu mewaraskan akalnya yang
dulu sakit. Mampu untuk membuat tahu
siapa yang kini harus disembahnya. Tahu
bila apa yang dicarinya selama ini adalah
thagbut-thagbut yang salah yang tak bisa
membuatnya kaya, tak bisa menolongnya,
dan tak bisa membuatnya sembuh dari
sakitnya. Sekarang giliran akalnya yang
sembuh tapi fisiknya yang sakit. (NJ: 43)
Kutipan tersebut menggambarkan sikap
Anas yang penyabar dan selalu mensyukuri
apa yang dilimpahkan Allah kepadanya.
Sakit yang diderita ibunya tidak membuat
Anas larut dalam kesedihan. Anas yakin
bahwa Allah pasti memberikan segala yang
terbaik bagi makhluknya. Bagitu pun
dengan sakit yang diderita ibunya. Anas
yakin, di balik sakit itu Allah telah
memberikan hidayah-Nya kepada sang ibu.
Dari sakit itulah ibunya dapat mengerti dan
memahami bahwa hanya Allah yang
seharusnya disembah. Hal ini menunjukkan
adanya unsur religiositas, yaitu hubungan
manusia (Anas) dengan Tuhan.
Keyakinan atas kehadiran dan campur
tangan Allah dalam hidup manusia
dipengaruhi oleh pengalaman seorang atas
suatu peristiwa serta atas pengetahuannya
akan Allah. Orang yang tidak peduli dan
tidak memiliki pengetahuan akan Allah,
mungkin mengalami juga peristiwa-
peristiwa yang sama, namun ia tidak
menganggap itu semua adalah kehadiran
dan campur tangan Allah.
Anas percaya bahwa hidup sudah ada
yang mengatur, yaitu Allah. Manusia hanya
berhak menjalani dan berkewajiban untuk
berusaha memperbaiki hidupnya serta
menjaga ibunya yang sakit. Anas yakin
bahwa apa yang Allah berikan pastilah
mengandung kebaikan. Sikap kepercayaan
Anas kepada Allah terlihat dalam kutipan
berikut.
Aku percaya bila pada sebagian hikmah
sakit dan penderitaan yang Allah berikan
kepada hamba-Nya adalah bagaikan
jeweran kasih sayang agar manusia mau
kembali kepangkuan-Nya, pada kodrat
fitrahnya yang suc.i (NJ: 43)
Anas dapat merasakan bahwa apa yang
sedang dialami ibunya ada campur tangan
Allah untuk memberikan sebuah teguran
kepada makhluk-Nya yang disayangi. Anas
percaya bahwa sakit yang diderita ibunya
adalah salah satu cara yang Allah berikan
untuk menyadarkan ibunya supaya kembali
ke jalan-Nya.
3.2 Hubungan Tokoh Utama dengan
Sesama Manusia
Sikap religius atau religiositas kedua
yang ditampilkan dalam novel ini adalah
hubungan manusia (Anas) dengan sesama
manusia. Hubungan ini meliputi sikap
tawaduk. Tawaduk adalah lawan kata dari
takabur atau sombong. Kata itu berasal dari
kata adl-dla’a yang berarti kerelaan manusia
terhadap kedudukan yang lebih rendah atau
rendah hati terhadap orang yang beriman
atau mau menerima kebenaran apapun
bentuknya dari siapapun asalnya.
Orang yang tawaduk adalah orang
yang menyadari bahwa semua kenikmatan
yang didapatnya bersumber dari Allah Swt.
Orang yang tawaduk bersifat tenang,
sederhana, dan sungguh-sungguh menjauhi
perbuatan takabur. Tawaduk merupakan
salah satu bentuk dari akhlak mulia yang
wajib dimiliki oleh setiap umat Islam.
Sikap tawaduk Anas juga terlihat dalam
kutipan berikut.
Dalam berdebat macam apapun dengan
orang tua, tetap saja dibutuhkan kearifan
dan ketenangan. Jangan sampai kerena
berbeda pandangan atau bahkan karena
kurangnya wawasan orang tua yang tak
sekolah atau tak berpendidikan,
misalnya, kita menjelma jadi orang yang
jemawa, jadi tinggal ucapan dan tutur
katanya. (NJ: 47)
Kutipan tersebut menggambarkan sikap
atau rasa hormat terhadap orang tua yang
ditunjukkan oleh Anas. Ia mempunyai sikap
bijaksana dalam menyikapi permasalahan
dengan orang tuanya. Anas sadar bahwa
kewajiban seorang anak adalah menjaga
hati orang tuanya agar tidak tersakiti.
Biarpun Anas mempunyai wawasan yang
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jauh lebih luas, tapi tidak membuatnya
sombong dalam bertutur. Anas tetap
menjaga etika sopan santun terhadap orang
tua. Hal ini menunjukkan bahwa Anas telah
berusaha menjaga hubungan baik dengan
sesama manusia, dalam hal ini adalah
ibunya.
Rasa hormat terhadap orang yang lebih
tua juga terlihat dari cara Anas menolak
usulan Kiai Karim, seperti dalam kutipan
berikut.
“Eh, nggak apa-apa, Kiai.”
Kusembunyikan wajah ketidaksetujuan
dan ketidaktertarikanku, khawatir kalau
Kiai Karim tersinggung bila aku tidak
menerima usulnya. Aku tahu dari orang-
orang takmir masjid bahwa Kiai Jawwad
adalah seorang Kiai yang lumayan
disegani, hanya sayang, aliran
pemikirannya agak keras, radikal atau
ekstrem. (NJ: 229)
Kutipan  tersebut menunjukkan pribadi
Anas yang mempunyai sikap tawaduk.
Biarpun tidak setuju dengan usulan Kiai
Karim untuk menjadikan Kiai Jawwad
sebagai pendakwah dalam acara yang
diselenggarakan di desa gunung Kawi, Anas
tidak mau memperlihatkan
ketidaksetujuannya. Anas tidak ingin
menyinggung perasaan Kiai Karim yang
selama ini dihormatinya. Hal ini
menunjukkan kalau Anas pandai dalam
menjaga perasaan orang lain.
Dalam menjalani hidup, seseorang
harus bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan di sekitarnya. Menjaga sikap
supaya tidak menyakiti atau menyingung
orang lain adalah hal yang mulia. Akan
tetapi, pada kenyataannya tidak semua or-
ang bisa melakukannya. Usaha Anas supaya
tidak menyakiti hati Asma pada saat
menolaknya merupakan salah satu wujud
sikap tawaduk.
“Tapi, susah bagiku untuk berpoligami,
Asma. Tidak gampang. Lebih gampang
mengelola perusahaan daripada
mengelola perasaan, lebih gampang
mengatur pegawai daripada mengatur
hati. Poligami gampang diucapkan, tapi
sungguh sulit untuk dilakukan.
Bagaimana mengelola cemburu yang
nyata adalah perasaan yang selalu
bersemi di hati wanita? Sekaliber Aisyah
pun sering kali dimakan api cemburu
ketika Rasulullah selalu menyebut nama
Khadijah al-Kubra yang telah wafat.” (NJ:
350)
Penolakan yang dilakukan Anas atas
permintaan Asma untuk dijadikan yang
kedua, dilakukan dengan cara menyusun
kata-kata terbaik supaya Asma tidak merasa
tersinggung. Biarpun Anas dapat
melakukan permintaan itu, tapi hatinya
tidak mau karena wanita yang dicintainya
bukanlah Asma. Anas memberikan
pengertian kepada Asma supaya ia
memahami dan mengerti alasan Anas
menolak permintaanya. Anas tetap
menghargai perasaan yang diberikan oleh
Asma, meskipun hatinya tidak bisa
membalasnya.
Perlakuan istimewa yang diberikan Bu
Rohmah kepada Anas tidak membuatnya
menjadi bersikap seenaknya. Anas tetap
menghormati Bu Rohmah sebagai kepala
sekolah dan ia tetap tunduk kepada aturan
yang berlaku. Sikap Anas tersebut terlihat
dalam kutipan berikut.
Keesokan harinya, aku menghadap Bu
Rohmah untuk izin tak masuk.
Bagaimanapun aku adalah guru magang
di sini yang harus tunduk pada aturan
dan harus punya etika. Sebaik atau
seistimewa apapun perlakuan Bu
Rohmah, tapi juga kepada Allah yang
telah buat aku hidup ini. Amanat adalah
janji yang kelak akan aku
pertanggungjawabkan. (NJ: 226)
Kutipan tersebut menggambarkan sikap
tanggung jawab Anas. Anas menghormati
Bu Rohmah karena selaku kepala sekolah ia
telah mengizinkan dirinya dan teman-
teman PPL-nya untuk magang di sekolah.
Biarpun Anas mendapatkan perlakuan
istimewa dari kepala sekolah tidak
membuatnya bersikap seenaknya. Ia tetap
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mematuhi peraturan yang ada di sekolah itu.
Sebagai seorang laki-laki, Anas pandai
menyimpan perasaannya. Ia menghormati
Bu Rohmah. Oleh karena itu, Anas tidak
ingin menyakiti hatinya. Sikap menghormati
yang ditunjukkan Anas kepada Bu Rohmah
terlihat dalam kutipan berikut.
“Gimana, Pak, sudah baikan sakitnya?”
tanyanya sambil menyunggingkan
senyum di bibir tipisnya yang merah
lipstik. Aku tahu, bila ia sebut aku “Pak”
karena ada Jamilah dan Umar. Bila di luar
atau tak ada guru, maka sebutan “Mas”-
lah yang kerap kali meluncur
menyapaku.
Aku bingung. Aku tak sakit. Hanya
puyeng saja akan masalah ini.
“Alhamdulillah, sudah agak
mendingan.” Dalam hati, aku
beristighfar, “Ya Allah, maafkan aku telah
membawa namamu dalam kebohongan.”
“Sakit apa toh, Pak?”
“Ndak, Bu, mungkin hanya capek saja,
perlu istirahat barang satu atau dua
hari.” jawabku barusan bukan bohong
belaka. Bukan capek badan memang, tapi
lebih karena jiwa dan hatiku yang capek
memikirkan cara menghadapi Bu
Rohmah dengan agresivitasnya. Aku tak
ge-er. Itu kenyataan. (NJ: 172)
Berbagai macam perasaan berkecamuk
di hati Anas dalam menghadapi sikap Bu
Rohmah yang terbilang cukup berani dalam
menunjukkan rasa sukanya. Hatinya merasa
capek dengan urusan Bu Rohmah. Di hati
Anas hanya ada satu nama lain, sedangkan
untuk Bu Rohmah hati Anas belum bisa
menerimanya. Anas juga merasa tidak enak
dengan teman-teman PPL yang sudah mulai
menduga-duga akan adanya hubungan
spesial antara dirinya dan Bu Rohmah.
Sebisa mungkin Anas berusaha untuk
bersikap seperti biasa di hadapan Bu
Rohmah. Ia tidak ingin menunjukkan
ketidaksukaannya atas perhatian yang
diberikan oleh Bu Rohmah. Anas tidak ingin
Bu Rohmah patah hati karena mendengar
bahwa hatinya masih tertutup untuknya.
3.3 Hubungan Tokoh Utama dengan
Hakikat Hidup
Pada hakikatnya manusia merupakan
individu dan makhluk sosial. Sebagai
makhluk individu, manusia secara bebas
mengembangkan kreativitas dan
aktivitasnya. Sebagai makhluk sosial,
manusia tidak dapat hidup atau tidak dapat
mengembangkan kreativitas dan
aktivitasnya tanpa kehadiran orang lain.
Setiap manusia memiliki cara pandang
yang berbeda tentang hakikat hidupnya.
Ada yang memandang hidup adalah
perjuangan, sebagian lain beranggapan
hidup hanya untuk bersenang-senang. Ada
juga kelompok lain yang mementingkan
ibadah untuk mengisi kehidupannya.
Berkaitan dengan hubungan manusia
dengan hakikat hidup, penulis
mengelompokkannya menjadi dua kategori,
yaitu a) hakikat hidup manusia untuk
berjuang (hidup adalah perjuangan) dan b)
hakikat hidup untuk beribadah (hidup
adalah beribadah) kepada Tuhan.
Pembahasan terhadap dua hal tersebut
dapat diamati pada uraian berikut.
3.3.1 Hidup adalah Perjuangan
Disadari atau tidak manusia hidup di
dunia pasti selalu berjuang. Jika tidak
demikian, mustahil mereka akan dapat
mempertahankan dan melestarikan hidup.
Dalam berjuang untuk melestarikan dan
mempertahankan hidup itu, manusia selalu
berorientasi pada pandangan tertentu yang
mereka pegang. Oleh sebab itu, mereka akan
sangat berbeda antara satu dan yang lain
dalam memperjuangkan hidup ini.
Dalam novel Nadzar-Nadzar Jiwa karya
Budi Sulistyo En-Nafi, beberapa hal yang
menunjukkan bahwa hidup manusia
hakikatnya adalah perjuangan dapat
diamati pada kutipan berikut.
Sudah beberapa tahun ini, tepatnya
setelah ibuku sakit-sakitan, mau tak mau
akulah yang harus mengais rupiah demi
melangsungkan episode hidup yang
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terus bergulir, tak mau pernah berhenti,
serta demi menunaikan  hajatku
bersekolah sampai bangku kuliah. Tak
akan surut langkah walaupun dengan
segala keterbatasan. Modal materi
bukanlah penghalang bagi sang musafir
ilmu. Selama tekad dan keyakinan tidak
raib dan musnah di dalam dada,
semuanya bisa disiasati dengan ilmu.
Dan semuanya pasti akan selalu ada
jalan keluarnya. (NJ: 8)
Kutipan tersebut menggambarkan
perilaku Anas yang senantiasa berusaha
sekuat tenaga dalam memperjuangkan
impian hidupnya. Walaupun Anas
dihadapkan pada masalah atau beban hidup
yang berat dalam waktu yang lama, dia
tidak kenal putus asa. Anas berjuang demi
cita-cita dirinya dan cita-cita sang ibu untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.
Dia juga berusaha tetap kuat dalam
menjalani  permasalahan hidupnya yang
mungkin tidak akan ada habisnya, sampai
pada akhirnya Allah memanggil.
Orang yang berprinsip hidup adalah
berjuang memiliki secercah harapan
kebahagiaan dalam hidupnya. Suatu saat
“titik terang” itu akan datang. Ketika ia
harus bekerja keras, harus menerobos
rintangan dan halangan, ia menerima dan
menjalani perjuangan dengan tabah dan
tulus hati.
Rasa perjuangan yang tumbuh di hati
Anas untuk mencapai kesuksesan terlihat
pada kutipan berikut.
Tidak ada keraguan di dalamnya. Banyak
anak gedongan yang surut langkah
menimba pelita ilmu, bahkan miskin
prestasi dan kaya kenaifan karena tidak
mempunyai tekad yang membara di
dadanya. Mereka tak lebih hanya dapat
membanggakan dan mengandalkan
materi atau tetesan rezeki dari
moyangnya masing-masing. Mengukur
bahwa kesuksesannya telah menari
indah di depan mata tanpa pengorbanan
dan penderitaan. “Tidak ada orang
sukses kecuali selalu merangkak dari
penderitaan dan keterbatasan.” (NJ: 9)
Anas berjuang untuk meraih impiannya
dengan segala kemampuannya. Meskipun
teman-temannya mayoritas dari kalangan
orang yang berada, namun ia tidak penah
merasa kecil hati. Anas mempunyai
pemikiran yang luar biasa. Belum tentu
semua orang berfikiran seperti dirinya.
Untuk mencapai impian yang
diinginkannya, Anas harus berjuang
melawan penderitaan dan keterbatasan.
Itulah yang dilakukan oleh seorang Anas,
ia tidak mengandalkan siapapun. Yang
diandalkan adalah dirinya sendiri dan
memohon pertolongan hanya kepada Allah.
Perjuangan Anas untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya
terlihat dalam kutipan berikut.
Aku juga telah kembali mengecer kue di
warung-warung. Kucari langganan-
langganan lain untuk menitipkan kue-
kue donat Yu Bagirun. Bila aku
mendapatkan sepuluh tempat lagi, maka
labaku akan bertambah sepuluh ribu per
hari dari dua puluh ribu. Hari gini, siapa
yang akan memberi bila bukan kita
sendiri tak berusaha? (NJ: 356)
Kutipan tersebut menggambarkan
perjuangan Anas dalam mencukupi
kebutuhan sang ibu dan dirinya sendiri.
Anas menjadi pengecer kue donat, ia tidak
merasa malu dengan pekerjaannya
meskipun ia adalah mahasiswa. Bagi Anas
pekerjaan apapun akan dijalani untuk
mempertahankan hidup asalkan pekerjaan
itu halal, tidak melanggar aturan dalam
agama. Dari pekerjaan mengecer kue donat
itulah ia dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari bersama ibunya. Hal itu menunjukkan
adanya unsur religiositas yang berisi
hubungan manusia (Anas) dengan hakikat
hidup yang pertama, yaitu hidup adalah
perjuangan.
Kegigihan Anas dalam mencari
kumpulan rupiah tidak pernah surut karena
ini merupakan bekal untuk menuntut ilmu
di perguruan tinggi. Dalam kehidupannya
sehari-hari, Anas juga membutuhkan ru-
piah. Anas melakukan pekerjaan apapun
yang bisa ia lakukan, salah satunya dengan
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menjadi guru ngaji. Hal ini terlihat dalam
kutipan berikut.
Aku pun harus dioper angkot bison lagi
untuk meneruskan perjalananku ke
rumahku di Singosari sana. Selepas itu,
aku masih harus jalan kaki. Mungkin
butuh waktu 45 menit lagi untuk sampai
ke sana. Jauh memang dari tempatku
ngajar ngaji dan kampus UIN Malang.
Bila ngajar ngaji, toh tidak tiap hari aku
lakukan. Hanya dua kali seminggu.
Itupun aku lakukan sepulang dari
kampus saja. Dan nanti setelah PPL,
santri ngajiku akan tambah dua orang.
(NJ: 21)
Segala usaha yang sesuai dengan
kemampuannya dilakukan Anas demi cita-
citanya. Ia tidak pernah merasa lelah untuk
mencari rezeki. Anas percaya bahwa Allah
akan memberikan kelancaran rezeki kepada
hamba-Nya yang mau bekerja keras. Anas
menjadi guru ngaji, menurutnya pekerjaan
itu mempunyai dua kebaikan, yang pertama
mendapat pahala dari Allah dan yang kedua
mendapat uang sebagai hasil kerjanya
mengajar.
Perjuangan hidup Anas tidak hanya
berusaha mencari rezeki untuk kebutuhan
hidupnya. Anas juga berusaha untuk
memenuhi apa yang menjadi keinginan
ibunya sebelum dipanggil Allah. Perjuangan
Anas untuk memenuhi nazar cinta kepada
ibunya terlihat dalam kutipan berikut:
“Ya, janji cinta yang akan aku
persembahkan pada sebuah keinginan
seseorang yang sangat aku sayangi yang
kini telah menghadap Tuhan.”
“Janji apa?”
“Janji untuk menikah dengan gadis
pilihan ibuku. Dengan gadis harapan
ibuku. Berdosa rasanya bila aku
menghianati amanatnya, menghianati
doa yang selalu ia panjatkan kepada
Rabb-nya,” ucapku pelan. (NJ: 348)
Kutipan tersebut menggambarkan
perjuangan Anas dalam memenuhi nazar
cinta kepada ibunya. Anas ingin
mewujudkan apa yang menjadi keinginan
ibunya, yaitu menikah dengan Maulidiyah
gadis yang dipilih sang ibu untuk
mendampinginya. Maulidiyah seorang gadis
yang sempurna, hampir tiada cacat. Watak
dan keanggunannya, kecerdasannya atau
akhlaknya, suara bahkan wajahnya mampu
memikat hati siapapun. Anas berjuang
mendapatkan cinta dari Maulidiyah, gadis
yang diinginkan ibunya sebagai menantu.
Anas berjuang untuk dapat melaksanakan
nazar cinta yang akan dipersembahkan
kepada ibu tercinta. Hal ini mengandung
unsur religiositas yang berisi hubungan Anas
dengan hakikat hidup, yaitu hidup adalah
perjuangan.
 3.3.2 Hidup untuk Beribadah
Selain digambarkan bahwa hidup
adalah suatu perjuangan, dalam novel
Nadzar-Nadzar Jiwa juga digambarkan
bahwa hidup ini pada hakikatnya untuk
beribadah. Ini dapat terlihat dalam kutipan
berikut.
Hatiku bersepakat untuk sholat Ashar
dulu, tak enak dengan Allah yang
membuat hidup ini bila menyepelekan
seruan-Nya. Untung aku diberi telinga
yang sehat sehingga bisa mendengar
adzan, bersyukur masih diberi kaki yang
bisa dibuat melangkah menuju masjid.
Bagaimana bila kupingku dibuat tuli dan
kakiku diamputasi karena sakit diabetes,
misalnya, atau aku dibuat menderita di
rumah sakit hanya karena jantungku
unjuk rasa? Sholat adalah bentuk
pengabdian hamba yang paling utama.
Sholat adalah wujud syukur. Sholat
adalah wujud terima kasih hamba
kepada pencipta. Tapi sekali lagi, banyak
yang tak pandai balas jasa kepada sang
pembuat hidup. (NJ: 80)
Dalam hidup Anas, ibadah kepada Al-
lah adalah hal yang paling utama, sebagai
ucapan terima kasih atas apa yang telah
diberikan oleh Allah. Anas mengabdikan
hidupnya untuk selalu berada di jalan Al-
lah. Ketaatannya akan perintah-perintah
Allah membuat Anas semakin mensyukuri
apa yang ada. Bagi Anas Allah adalah tujuan
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hidupnya. Anas tidak hanya mengejar
kebutuhan duniawi, tetapi juga menabung
amalan atau pahala untuk kehidupan di
akhirat. Anas tidak pernah meninggalkan
salat karena baginya salat adalah salah satu
cara untuk berhubungan dengan Allah.
Anas menemukan kedamaian dalam ajaran
Allah. Dengan beribadah, Anas dapat
memandang hidup dengan positif, selalu
bersyukur, dan tabah dalam menjalani
hidup.
Sikap Anas yang menunjukkan bahwa
hidup adalah beribadah ditandai pula
dengan kekhusyukannya dalam
menjalankan salat. Hal ini terlihat dalam
kutipan berikut.
Aku tak igin konsentrasi sholatku
terganggu dengan pikiran-pikiran yang
nyleneh. Kekhusyukkan bacaan sholatku,
tapi kuciptakan bukan karena ada Bu
Rohmah yang ayu di belakangku. Kucoba
menghayati kebesaran Allah dan
kekerdilan diri sebagai manusia yang
hina, yakni mayat yang istri sendiri tak
akan sudi untuk mendampingi. Maka
kesombongan manakah manusia
peragakan di dunia ini, di hadapan Al-
lah? Hatiku lunglai atas kebesaran Allah,
tak berdaya tertelan kalimat, “Allahu
Akbar” aku jabarkan di antara gerakan-
gerakan sholat. (NJ: 164)
Kutipan tersebut menunjukkan
kedalaman Anas dalam beribadah. Apa
yang ia ciptakan dalam salat semata-mata
karena Allah bukan karena hal lain. Anas
menghadap Allah dengan segala
kerendahan hati. Ia sadar bahwa hidup
yang dijalani adalah kehendak Allah, semua
yang ada pada diri manusia adalah milik-
Nya. Sebagai manusia yang beriman, ia
harus selalu mengingat akan kebesaran Al-
lah dan tidak satupun yang dapat dibawa
pada saat manusia dipanggil oleh-Nya.
Hanya amal kebaikannya yang dibawa
sebagai bekal. Hal ini menunjukkan
kebesaran dan kekuasaan Allah Swt.
Anas mengetahui akan kewajibannya
kepada Allah. Hal ini terlihat dalam kutipan
berikut.
Adzan Subuh menggema. Begitu syahdu
dan tenang. Begitu indah Islam, pagi-pagi
sebagian pemeluknya telah
mengorbankan semangat dan sumber
motivasi bagi pemeluk yang lain.
“Allahu Akbar ..., Allahu Akbar ...”
Allah adalah Tuhan Yang Maha Besar.
Betapa kecil manusia dibandingkan Al-
lah. Dengan kebesaran-Nya apalah yang
mustahil bagi manusia. Apa yang tak
mungkin bagi manusia untuk merengkuh
sesuatu. Dialah Allah segala sumber
motivasi dan peneguh semangat.
Aku bergegas menuju mushola kampung
Mbiru. Kutunaikan kewajibanku sebagai
hamba Allah. Aku wajib dan bahkan
butuh itu. Sholat adalah sumber
semangat, sholat adalah sebaik-baik
tadabbur. Di sanalah pertolongan akan
teraih. (NJ: 417—418)
Anas paham akan kewajibannya
terhadap Allah yang telah memberikan
kehidupan. Menegakkan salat adalah hal
yang paling utama dalam agama. Tujuan
hidup tidak hanya tertuju pada urusan
duniawi saja, tetapi juga kehidupan setelah
itu (mati). Anas sadar bahwa dirinya selalu
membutuhkan Allah, selalu merindukan-
Nya, karena bagi Anas, Allah adalah sumber
motivasi dan peneguh semangatnya.
Agama membantu kita
mengabstraksikan tujuan hidup yang tidak
hanya terhenti pada sesuatu yang material.
Dengan abstraksi itulah semangat beragama
diharapkan mampu mentrasformasikan
pencarian diri melewati hal-hal yang ter-
skala (terukur) menuju yang nirkala (tidak
terukur). Di dalam kehidupan manusia,
tujuan hidup tidak hanya tertuju pada
pencarian untuk kesejahteraan hidup di
dunia, tetapi juga tertuju pada pencarian
untuk dapat mengetahui Allah dan mencari
bekal untuk keselamatan di akhirat.
Tujuan hidup Anas tidak hanya
mencari kesejahteraan hidup di dunia. Ia
juga menyeimbangkan hidup dengan
pencarian bekal kebaikan guna keselamatan
dirinya di akhirat kelak. Ini terlihat dalam
percakapan berikut antara Anas dan
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Ahmad.
“Aku nggak mau aji mumpung, Mad.
Kalau mau aku lakukan, mungkin sudah
dari dulu kaya dengan mendekati tante-
tante kaya yang kesepian. Tapi, apa harus
menggapai kenistaan bila hanya untuk
mendapatkan nikmat kehidupan yang
sesaat ini? Nggak, Mad. Aku nggak boleh
menyerahkan harga diriku ini. Inilah
satu-satunya hartaku. Kuakui, aku
terlahir dari dan dibesarkan oleh orang
miskin. Tapi, aku tak mau dicap miskin
harga diri, miskin kemuliaan, miskin
pekerti. Itu hartaku satu-satunya, Mad!
Bila disuruh memilih, lebih baik
menderita di dunia ini ketimbang kelak
di akhirat sana.” (NJ:202)
Kutipan tersebut mengambarkan sikap
Anas yang setia kepada Allah. Anas tidak
mau melakukan sesuatu hal yang tidak
sesuai dengan jalan yang Allah ridai. Anas
tidak mau mengambil jalan pintas untuk
mendapatkan kesejahteraan hidup di dunia.
Ia ingin mendapatkan keselamatan di
akhirat dengan mengikuti jalan Allah dalam
menggapai asa. Biarpun ia miskin, namun
ia masih memiliki kekayaan hati. Anas
selalu taat dalam menjalankan amalan Al-
lah untuk mendapatkan tempat yang terbaik
di akhirat nantinya.
Sikap Anas dalam beribadah juga
terlihat dalam ceramahnya pada saat
mengisi pengajian.
“Lihatlah bahwa sholat juga
menambahkan pribadi yang disiplin
terhadap waktu, melatih pribadi yang
patuh, tunduk, dan bertanggung jawab.
Di sisi lain, bukankah sholat juga
mengajarkan akan aspek sosial,
persatuan, kesetaraan, dan tenggang
rasa?”
“Dan secara moral, lihatlah pula bahwa
rangkaian sholat yang urut dan
berkesinambungan telah mengajarkan
kepada kita akan aspek kejujuran dan
keshalihan. Adakah orang yang tak jujur
sehingga acak melakukan serangkaian
gerakan sholat? Habis takbir, sujud,
i’tidal, lalu ruku’, duduk, dan salam”.
Tidak ada yang begitu, bukan?” (NJ: 97—
98)
Allah telah menyeru makhluk-Nya
untuk menyembah dan taat menjalankan
segala perintah-Nya. Bagi siapa yang taat
dalam mendekatkan diri kepada Allah dan
memohon pertolongan untuk keselamatan
dan kesejahteraan, niscaya Allah akan
memberikannya. Akan tetapi, bagi siapa saja
yang meninggalkan perintah-Nya,
bersiaplah untuk mendapatkan murka-Nya.
Oleh karena itu, siapapun yang ingin
selamat di dunia dan akhirat, jalankanlah
perintah Allah dan memohonlah
pertolongan kepada-Nya.
Anas selalu taat dalam menjalankan
perintah Allah. Anas pun rajin mengerjakan
salat malam. Anas memohon pertolongan
kepada Allah untuk keselamatan dirinya di
akhirat dan mesyukuri kenikmatan yang
telah diberikan Allah di dunia. Ini terlihat
dalam kutipan berikut.
Selesai sholat Tahajjud dan Hajat, sejenak
aku berdzikir memuja asma Allah yang
masih berkenan memberiku napas,
nikmat iman dan Islam ini, nikmatnya
ibadah. Aku beristigfar atas segala khilaf
dan dosa. Air mata menetes ke baju koko
yang aku kenakan. Basah bercampur
cipratan air wudhu menjadi saksi kelak
di Mahkamah Mahsyar yang maha
menegangkan. Aku tak tahu kelak akan
selamat atau tidak di pengadilan itu,
tempat tiada yang bisa menolong. Orang
tua, kiai, kerabat, anak, presiden, istri,
semua angkat tangan karena juga sibuk
dengan urusannya masing-masing dan
dosanya. Hanya amal shalih yang
mampu menyelamatkanku. Juga syafaat
dari Nabiku, Muhammad Saw. (NJ: 148—
149)
Kutipan tersebut menunjukkan
ketaatan Anas terhadap perintah Allah
untuk menjalankan salat, Anas tidak pernah
meninggalkan salat lima waktu. Ia tidak mau
menyia-nyiakan waktunya karena Anas
selalu ingin bertemu Allah melalui salat.
Anas juga rajin mengerjakan salat sunah,
ia selalu berzikir untuk mengagungkan
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asma Allah. Hanya hidayah dari Allah yang
dapat menyelamatkan manusia dari
kenistaan. Anas merasakan betapa
damainya sebuah pertemuan melalui salat
malam, seakan merasa bahwa ia sedang
berhadapan langsung dengan Allah dan
meminta pertolongan untuk keselamatan
dan kesejahteraan hidupnya. Hal ini terlihat
seperti dalam kutipan berikut.
Kusungkurkan dahi ini selama-lamanya
untuk mengalunkan doa-doa kepada Al-
lah. Dalam penggalan malam yang
terberkahi, dalam posisi-posisi yang
terberkahi, dan kepada Dzat yang penuh
memberikan berkah. Apa yang tak akan
diijabah? Apa yang tak akan dijawab?
Sayang, banyak manusia tak mau
menggunakan fasilitas titian cinta dan
lorong-lorong shirath kesuksesan yang
hanya untuk kaun Muhammad ini dan
tak akan pernah ada kaum lain lagi.
“Ya Illahi hamba tahu bahwa dosa
hamba menumpuk memenuhi tujuh
langit. Namun, hamba lebih tahu bila
engkau adalah Dzat Yang Maha dan
sifat-Mu yang Maha dan af al-Mu Yang
Maha. Tiada yang lebih Maha dari itu
walau dibanding ciptaaan-Mu sendiri
yang berupa langit tujuh tingkat itu. Maka,
hamba yakin kau luruhkan semua dosa
hamba. Sebab, tiada artinya dosa hamba
direngkuh oleh kemahaampunan-Mu.”
(NJ: 416)
Kutipan tersebut menggambarkan
keagungan Allah yang menjadi tujuan
hidup semua orang yang beriman. Tidak
ada satu hal pun dalam semesta ini yang
dapat menandingi kebesaran Allah. Sebagai
ciptaan-Nya, Anas selalu mengucapkan
syukur atas apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadanya. Anas bersujud untuk
mendapatkan cinta dan keberkahan dari
Tuhannya. Ketekunannya dalam
menjalankan salat malam juga terlihat
dalam kutipan berikut.
Aku terjaga pukul tiga pagi. Masih ada
waktu untuk sholat malam. Sayang bila
kehilangan momen melaksanakan sholat
malam walau hanya sehari saja.
Kubangunkan Ahmad.
“Mad, ayo bangun,” seruku sambil
menggoyang-goyangkan tubuhnya.
Ia terkesiap kaget. Entah baru mimpi apa,
mungkin mimpi ketemu Izrail.
“Kaget aku, Cak. Jam berapa?”
“Jam tigaan. Ayo ke masjid. Sholat dulu.”
(NJ: 314—315)
Kutipan tersebut menunjukkan rasa
tanggung jawab Anas terhadap
kewajibannya. Ia tidak ingin meninggalkan
salat karena ia merasa berkewajiban untuk
melaksanakannya sebagai ungkapan syukur
kepada Allah dan memohon keselamatan
kepada Allah Swt.
Semua makhluk ciptaan Allah pastilah
akan mati dan akan berada di tempat yang
kekal yang telah Allah sediakan. Dalam
Alquran juga terdapat ayat yang
mengandung ancaman, “Barang siapa
meninggalkan salat, ia termasuk calon
penghuni siksa neraka”. Oleh karena itu,
Allah menyeru seluruh makhluk-Nya untuk
berlomba-lomba menabur kebaikan dan taat
dalam beribadah, meningkatkan salat,
membaca ayat-ayat suci Alquran, selalu
berzikir, dan menjauhi segala larangan-Nya.
Keimanan Anas kepada Allah
membuatnya rajin dalam mengerjakan
salat. Ia tidak mau menjadi orang yang
merugi dan menjadi penghuni neraka hanya
karena tidak melaksanakan salat seperti
yang telah diperintahkan Allah. Sikap
ketaatan Anas dalam mengerjakan salat
terlihat dalam kutipan berikut.
Aku ngeri. Aku nggak mau hanya karena
meninggalkan satu kali sholat saja,
padahal ada kemampuan untuk
melaksanakannya, aku akan berada
dalam neraka selama dua puluh juta
delapan ratus ribu tahun lamanya.
Dahsyat hitungannya. Padahal, aku yang
berumur dua puluh tahun lebih sedikit
saja sudah merasa lama hidup di dunia
ini, apa lagi.... (NJ: 163)
Pengetahuan Anas akan Allah telah
membuatnya semakin dekat dengan Allah.
Ia percaya bahwa akan ada hari
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pembalasan bagi makluk-Nya. Oleh karena
itu, ia selalu mengumpulkan kebaikan dan
menjalankan perintah Allah untuk salat lima
waktu. Salat adalah pondasi sebuah agama.
Apabila seseorang meninggalkan salat maka
ia menggoyahkan pondasinya sendiri yang
akan membawanya pada kehancuran di
dunia dan akhirat. Salat adalah media bagi
manusia untuk memohon perlindungan di
hari akhir (kiamat). Dengan salat manusia
dapat membersihkan jiwanya dan
mengumpulkan pahala.
Setelah ketiga aspek, yaitu (a) hubungan
religiositas tokoh utama dengan Tuhan, (b)
hubungan religiositas tokoh utama dengan
sesama manusia, dan (c) hubungan
religiositas tokoh utama dengan hakikat
hidup di bahas, dapat disimpulkan bahwa
aspek yang ketiga, yaitu hubungan tokoh
utama dengan hakikat hidup, lebih
mendominasi. Hal ini terbukti dengan
adanya data-data yang terdapat dalam
novel tersebut lebih banyak yang mengarah
pada aspek yang ketiga dibandingkan aspek
yang lainnya.
Novel Nadzar-Nadzar Jiwa menceritakan
perjuangan Anas dalam mencapai
harapannya untuk sukses. Ia tetap berjuang
di tengah gelombang kelelahan hati dan
pikiran. Anas tidak pernah putus asa dalam
menjalani kehidupannya. Anas tidak hanya
berjuang untuk mencapai asanya, tapi ia
juga menjadikan hidup untuk beribadah.
Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Sang
Pembuat Hidup, Anas selalu taat dalam
menjalankan ibadah. Anas selalu
melaksanakan kewajibannya kepada Allah
karena ia tahu bahwa dirinya harus
menyeimbangkan antara amalan di dunia
dan amalan untuk di akhirat. Hal ini
menunjukkan bahwa Anas mempunyai
sikap religius dalam menjalani
kehidupannya.
4. Simpulan
Hubungan tokoh utama dengan Tuhan
bisa terdeskripsikan dalam sikap tokoh
utama yang selalu taat kepada perintah Al-
lah dan selalu mengingat Allah di setiap
perbuatannya. Dalam caranya menghadapi
permasalahan, ia pun selalu mendekatkan
diri kepada Sang Pencipta. Sikap religiositas
tokoh utama juga tergambar pada tingkat
pengetahuannya akan Allah sehingga ia
tahu hubungan dan ikatannya dengan Al-
lah yang telah memberikannya keberadaan
dan daya hidup.
Hubungan tokoh utama dengan sesama
manusia terdeskripsikan dalam sikapnya
yang tawaduk. Hal ini tergambar dgari sikap
tokoh utama yang mempunyai kerendahan
hati dalam bertutur dan menghormati or-
ang lain tanpa memandang derajatnya.
Adapun hubungan tokoh utama dengan
hakikat hidup terdeskripsikan dalam prinsip
berikut: a) Hidup adalah perjuangan, ini
tergambar dari caranya berjuang untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya
dan tidak pernah putus asa dalam
menggapai asanya; b) Hidup untuk
beribadah, ini tergambar dari sikapnya yang
taat beribadah, Allah adalah tujuan
hidupnya. Tokoh utama ini selalu
mendekatkan diri kepada Allah untuk
mendapatkan keselamatan di dunia dan
akhirat.
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